Wawancara Kepala Remaja Mesjid
 
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh Perkenalkan, nama saya Muhammad Ali hawari, mahasiswa prodi pendidikan agama Islam, uin Araniri. Saat ini sedang melakukan penelitian tentang eksistensi remaja masjid dalam membangun pendidikan Islam di lingkungan Masjid Rahman Al-Makhmur. Sebelumnya boleh saya ingin bertanya dengan siapa? Baik, saya Habibi Azfarinsyah sebagai ketua remaja masjid Omar Al-Makhmur.

Kita mulai terus pertanyaannya, yang pertama, 
Alif Hawari: Seberapa sering kegiatan pendidikan Islam diselenggarakan oleh remaja masjid? Habibi Azfarinsyah: Setiap 2 minggu sekali, paling cepat atau paling lama sebulan sekali. Dan itu tergantung pada apakah remaja masjid berada dalam masa liburan atau tidak. Kalau berada dalam masa reguler, artinya tidak liburan, berarti paling cepat dilaksanakan 2 minggu sekali.

Apa saja jenis kegiatan pendidikan Islam yang dilakukan, dilaksanakan oleh remaja masjid? Bisa berupa kajian, kajiannya bisa berupa pembahasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan milenial saat ini. Seperti bagaimana caranya menjadi generasi yang cerdas, ya seperti itu. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kegiatan pendidikan? Tentunya ada remaja itu sendiri, kemudian pembina remaja masjid, yaitu namanya Hamisa.

Beliau merupakan pembina remaja masjid yang memang selalu support Ammar. Dan juga ada pihak-pihak di belakang layar yang tidak ketahuan, bukan yang tidak ketahuan, tapi yang tidak terlalu diekspos, yaitu ada ibu-ibu perkip, ibu-ibu perkip itu yang bertugas untuk support juga dari dana terhadap pendidikan Islam itu. Sejauh mana keentusiasmu anggota remaja masjid dalam mengikuti kegiatan keislaman? Oke, kalau saya bisa kasih nilai, 8,5 sampai 9 per 10.

[bookmark: _GoBack]Berarti keentusiasmu anggota remaja masjid ini cukup tinggi ya? Benar, karena dari katakanlah 50 remaja masjid yang mengikuti kajian ini mencapai 30 sampai 35 orang, maksudnya lebih dari setengahnya. Bagaimana partisipasi remaja masjid dalam menyampaikan materi atau menjadi panisia kegiatan? Partisipasi mereka sangat aktif karena mereka suka bertanya, mereka antusias dalam mengikuti seperti bertanya dan diskusi. Terkadang bisa 3 sampai 5 orang gitu dalam satu kajian.

Apa saja kendala internal dalam diri remaja yang dihadapi saat menjalankan kegiatan? Pasti saja kesibukan dari masing-masing remaja, karena remaja ini latar belakangnya berbeda-beda. Mungkin ada dari fakultas sedang kuliah atau dari fakultas yang memang tugasnya banyak atau tugas perkulihannya banyak di kampus daripada di remaja. Apakah kurangnya pengetahuan agama menjadi hambatan bagi anggota remaja masjid? Itu bisa juga karena mereka mungkin merasa minder, pengetahuan agamanya itu kurang dibandingkan orang-orang yang pengetahuan agamanya tinggi.

Itu terjadi suatu kesenjangan, tapi yang saya lihat tidak semua seperti itu. Artinya tetap lebih banyak, walaupun pengetahuan agama mereka itu kurang, tetap saja masih bisa mengikuti kegiatan remaja masjid. Bagaimana kesulitan dalam membagi waktu antara sekolah atau kuliah dan kegiatan masjid? Kesulitannya itu berupa kadang remaja itu harus memilih antara tugas kuliah atau kegiatan remaja.

Dua-duanya sama-sama penting, tapi memang sebagian besar orang berpikir tugas kuliah itu lebih penting karena itu menunjang ke pendidikan mereka, sedangkan remaja ini secara langsung tidak menunjang ke pendidikan. Secara tidak langsung pendidikan remaja ini fungsinya untuk mendukung soft skill, bukan hard skill. Apakah ada kesulitan dalam mendapatkan peserta untuk kegiatan pendidikan masjid? Pasti, terkadang mendapatkan kesulitan dalam mencari peserta.

Di beberapa waktu pernah kesulitan mencari beberapa peserta karena lagi masa-masa ujian. Apakah ada kesulitan dalam mendapatkan peserta sejauh mana dukungan ke murid masjid mempengaruhi kelancaran berbagai kegiatan? Saya bisa katakan nilainya 9 persepuluh. Pengurus masjid sangat mendukung, mulai dari Ketua Remaja, Sekretaris, sampai Wakadif-Wakadif yang tiap-tiap masing-masing divisi itu mendukung acara remaja ini.

Apa saja sarana dan prasarana yang sudah tersedia untuk kegiatan keislaman remaja dalam lingkungan itu? Aula yang bisa dipakai untuk konferensi atau cerama atau kuliah, ada mikrofon, AC-nya juga lengkap, Wi-Fi-nya juga kencang, fasilitas itu semua menunjang dan terutama spanduknya sebagai untuk bentuk dokumentasi, serta kursi yang cukup dan ada snack. Sejauh mana bantuan dari pengurus masjid untuk mempermudah perlaksanaan kegiatan? Seperti yang saya bilang tadi, sejauh fasilitasnya sudah terlengkapi, alhamdulillah untuk melaksanakan pendidikan islam. Apakah ada pelatihan atau pembinaan rutin untuk meningkatkan kapasitas remaja masjid? Ya, yang kemarin juga saya bilang itu ada amal akademik, pembinaan rutin supaya remaja masjid ini mampu membaca Al-Quran sesuai dengan tajid atau mampu membaca Al-Quran dengan benar.

Harapannya bisa mengajarkan Al-Quran ke pelosok-pelosok. Bagaimana peran tokoh masyarakat atau tokoh agama dalam mendukung kegiatan remaja? Peran masyarakat ini menjadi contoh bagi remaja, mereka menjadi inspirasi di mana setiap anak muda itu ingin berkarya, tapi siapa yang mereka contohin yaitu adalah peran dari tokoh masyarakat ini, seperti ketua BKM, imam yang besar, perannya sangat besar karena motivasi adalah hal terbesar bagi remaja ini untuk maju. Apakah masyarakat memberi respon positif terhadap kegiatan pendidikan islam yang dilaksanakan oleh remaja masjid? Alhamdulillah responnya sangat positif, 10 persepuluh masyarakat sangat antusias dan menyukai kegiatan dari remaja ini, karena bukan hanya berdampak bagi remaja tapi juga bagi masyarakat.

Baik, terima kasih waktunya Bapak Habibie, terima kasih dan mohon maaf jika membangun waktu ini. Terima kasih banyak Bapak. Selamat menukung warahmatullahi wabarakatuh.
 

Hasil Deskriptif
Eksistensi Remaja Masjid dalam Membangun Pendidikan Islam di Lingkungan Masjid Rahman Al-Makhmur
Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Ali Hawari, mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam UIN Ar-Raniry, yang bertujuan untuk menggali sejauh mana eksistensi remaja masjid dalam membangun pendidikan Islam di lingkungan Masjid Rahman Al-Makhmur. Dalam wawancara ini, narasumber yang memberikan informasi adalah Habibi Azfarinsyah, selaku Ketua Remaja Masjid Omar Al-Makhmur.
Kegiatan Pendidikan Islam yang Diselenggarakan
Remaja Masjid Omar Al-Makhmur secara rutin menyelenggarakan kegiatan pendidikan Islam. Kegiatan ini dilaksanakan setiap dua minggu sekali, namun dalam situasi tertentu seperti masa liburan, pelaksanaannya bisa bergeser menjadi satu bulan sekali. Fleksibilitas waktu ini disesuaikan dengan kondisi para anggota yang sebagian besar adalah pelajar dan mahasiswa.
Jenis kegiatan yang diselenggarakan sangat beragam. Salah satu yang paling sering dilakukan adalah kajian yang membahas tema-tema keislaman yang relevan dengan dunia remaja dan generasi milenial, seperti cara menjadi generasi cerdas dan berakhlak. Dalam proses perencanaan kegiatan, terdapat peran aktif dari remaja itu sendiri, didampingi oleh pembina remaja masjid bernama Hamisa, serta didukung oleh ibu-ibu Perkip yang secara finansial turut menyokong keberlangsungan kegiatan keislaman tersebut.
Antusiasme dan Partisipasi Anggota
Antusiasme anggota remaja masjid terhadap kegiatan keislaman tergolong tinggi. Menurut Habibi Azfarinsyah, dari sekitar 50 anggota remaja masjid, sekitar 30–35 orang aktif mengikuti kegiatan kajian, yang menunjukkan tingkat partisipasi lebih dari setengah jumlah anggota. Dalam hal partisipasi aktif, anggota remaja sering kali terlibat dalam penyampaian materi maupun menjadi panitia kegiatan. Mereka juga aktif berdiskusi dan mengajukan pertanyaan selama sesi kajian, bahkan terkadang mencapai tiga sampai lima orang yang aktif bertanya dalam satu kegiatan.
Kendala yang Dihadapi
Meski kegiatan berjalan cukup aktif, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi oleh remaja masjid. Salah satunya adalah kesibukan pribadi masing-masing anggota, terutama karena latar belakang pendidikan mereka yang berbeda-beda. Terkadang mereka dihadapkan pada pilihan antara menyelesaikan tugas kuliah atau mengikuti kegiatan remaja masjid. Dilema ini muncul karena kegiatan remaja masjid dianggap lebih berkontribusi pada pengembangan soft skill, sedangkan tugas kuliah berpengaruh langsung terhadap capaian akademik.
Kurangnya pengetahuan agama juga menjadi salah satu hambatan, di mana beberapa anggota merasa minder ketika harus berdiskusi dengan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan agama yang lebih kuat. Namun demikian, hal ini tidak terlalu menghambat partisipasi secara umum, karena sebagian besar anggota tetap antusias mengikuti kegiatan.
Dukungan dari Pengurus dan Masyarakat
Dukungan dari pengurus masjid sangat besar, bahkan menurut Habibi Azfarinsyah dapat diberi nilai 9 dari 10. Pengurus dari berbagai tingkatan, mulai dari Ketua, Sekretaris, hingga Wakil Kepala Divisi, semuanya mendukung penuh kegiatan remaja masjid. Dalam hal sarana dan prasarana, masjid menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti aula, mikrofon, AC, Wi-Fi, spanduk dokumentasi, kursi, dan juga konsumsi/snack untuk peserta.
Pelatihan dan pembinaan rutin juga dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas para remaja, salah satunya adalah kegiatan amal akademik. Program ini ditujukan agar anggota mampu membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar serta memiliki kemampuan untuk mengajarkan Al-Qur'an ke pelosok-pelosok daerah.
Peran Tokoh Masyarakat dan Respon Warga
Tokoh masyarakat dan tokoh agama memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan remaja masjid. Mereka menjadi inspirasi dan contoh teladan bagi para remaja. Sosok seperti ketua BKM dan imam masjid menjadi sumber motivasi yang sangat besar bagi remaja dalam meningkatkan semangat berorganisasi dan berdakwah.
Respon masyarakat terhadap kegiatan pendidikan Islam yang diinisiasi oleh remaja masjid sangat positif. Bahkan dikatakan bahwa masyarakat memberikan dukungan penuh dengan nilai 10 dari 10. Kegiatan ini tidak hanya berdampak positif bagi para remaja, tetapi juga memberi manfaat bagi masyarakat luas.

